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SUMMARY 

 

THE ISOLATION OF STEROID COMPOUND FROM n-HEKSANA 

Ludwigia octovalvis FRUIT AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST 

 

Fathiya Jihan Khaira guided by Dr. Ferlinahayati, M.Si. and Dr. Heni Yohandini, 

M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

 

+  pages, figures,  tables,  attachments 

Ludwigia octovalvis is one of the plants that often used as traditional 

medicine. Previous researchers have been reported some bioactivity from the 

extract or compound isolated from this plant such as antidiabetic, cytotoxic, 

antioxidant and antibacterial. However, there are no study have been reported 

about isolated compound and antibacterial activity from the fruits of this plant. 

Therefore, this research aims to isolate secondary metabolite compound and to 

test antibacterial activity from isolated compound, methanol extract, ethyl acetate 

fraction, n-hexane fraction against bacteria Staphylococcus aureus and  Shigella 

dysentriae using disk diffusion method with suspension bacteria 10
8
 CFU/mL.  

The isolation and purification processes of compound were done by 

extracting L. octovalvis fruits using a methanol, then liquid-liquid partition using a 

n-hexane continiued with ethyl acetate. The isolation and purification continued 

by using VLC (Vacuum Liquid chromatography), eluting crytal by a solvent, and 

flash column chromatography. From these processes, two white crystalline 

compounds were obtained, namely compound D (77,7 mg) and compound D6 

(2,8mg). Based on elucidation of structure with IR, GC-MS, 
1
H-NMR, and 

comparison of 
1
H-NMR spectra showed compound D was a mixture of three 

steroid compound, which the major compound was β-sitosterol and the minor 

compound was campasterol and stigmasterol. Compound D6 was the steroid 

compound namely ergosterol peroxide. Antibacterial activity of ergosterol 

peroxide was not indicated activity to against S. aureus and S. dysentriae. 

Antibacterial activity of methanol extract showed strong activity based on Chan et 

al. (2007) classification at the highest concentration (60.000 ppm) (9-13 mm) 

against both of bacteria. Ethyl acetate fraction showed strong activity at 60.000, 

30.000 (12-15 mm) against S. aureus, while the strong activity at 60.000 and 

30.000 ppm and 15.000 ppm (18-23 mm) against S. dysentriae. n-hexane fraction 

indicated weak activity at 7.500 ppm  (8-9 mm) against S. aureus, but this fraction 

was not indicated activity against S. dysentriae.       

 

 

Keyword: Ludwigia octovalvis, steroid, β-sitosterol, ergosterol peroxide,  

Staphylococcus aureus, Shigella dysentriae. 
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RINGKASAN 

 

ISOLASI SENYAWA STEROID FRAKSI n-HEKSANA DARI BUAH 

TUMBUHAN Ludwigia octovalvis DAN UJI ANTIBAKTERI 

 

Fathiya Jihan Khaira : dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si dan Dr. Heni 

Yohandini, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

 

+  halaman,  gambar,  tabel,  lampiran 

Ludwigia octovalvis merupakan salah satu tanaman yang sering 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Peneliti sebelumnya melaporkan bahwa 

terdapat beberapa bioaktivitas dari ekstrak ataupun senyawa yang berhasil 

diisolasi dari tumbuhan ini seperti antidiabetes, sitotoksik, antioksidan dan 

antibakteri. Namun, belum ada studi yang melaporkan tentang senyawa hasil 

isolasi dan aktivitas antibakteri dari buah L. octovalvis ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengisolasi senyawa metabolit sekunder beserta uji 

aktivitas antibakteri dari senyawa hasil isolasi, ekstrak metanol, fraksi etil asetat 

dan fraksi n-heksana terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Shigella 

dysentriae menggunakan metode uji difusi cakram dengan suspensi bakteri 10
8
 

CFU/mL.  

Proses pemisahan dan pemurnian senyawa dilakukan dengan cara 

mengekstrak buah L. octovalvis menggunakan pelarut metanol, lalu dilakukan 

partisi cair-cair menggunakan n-heksana dan dilanjutkan dengan etil asetat. 

Pemisahan dan pemurnian dilanjutkan menggunakan KCV (Kromatografi Cair 

Vakum), pencucian kristal menggunakan pelarut, dan kromatografi kolom flash. 

Isolasi ini memperoleh 2 senyawa berupa kristal putih yaitu senyawa D (77,7 mg) 

dan senyawa D6 (2,8 mg). Berdasarkan elusidasi struktur menggunakan IR, GC-

MS, 
1
H-NMR dan perbandingan spektrum 

1
H-NMR menunjukkan bahwa 

senyawa D merupakan campuran dari tiga senyawa steroid dengan senyawa 

mayor adalah β-sitosterol dan senyawa minornya adalah kampasterol dan 

stigmasterol, sedangkan senyawa D6 adalah senyawa steroid yaitu ergosterol 

peroksida. Aktivitas antibakteri ergosterol peroksida menunjukkan bahwa 

senyawa tidak aktif dalam menghambat bakteri S. aureus maupun S. dysentriae. 

Aktivitas antibakteri ekstrak metanol menunjukkan daya hambat yang kuat 

berdasarkan pada penggolongan Chan et al. (2007) pada konsentrasi tertinggi 

(60.000 ppm) (9-13 mm)  terhadap kedua bakteri. Fraksi etil asetat menunjukkan 

daya hamba antibakteri yang kuat pada konsentrasi 60.000 dan 30.000 ppm (12-

15 mm)  terhadap S. aureus, sedangkan aktivitas terhadap S. dysentriae daya 

hambat yang kuat ditunjukkan pada konsentrasi 60.000, 30.000 dan 15.000 ppm 

(18-23). Fraksi n-heksana menunjukkan daya hambat antibakteri yang lemah pada 

konsentrasi 7.500 ppm (8-9 mm) terhadap S. aureus, sedangkan aktivitas terhadap 

S. dysentriae tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri.  

  

 

Kata kunci: Ludwigia octovalvis, steroid, β-sitosterol, ergosterol peroxide,  

Staphylococcus aureus, Shigella dysentriae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional telah lama dilakukan di 

berbagai negara. Pengetahuan tentang tanaman obat ini didasarkan pada 

pengalaman dan keterampilan yang diwariskan secara turun-temurun dari  

generasi terdahulu ke generasi berikutnya. Beberapa negara menggunakan obat 

herbal sebagai pelengkap pengobatan utama. Penggunaan obat tradisional secara 

umum dinilai lebih aman daripada penggunaan obat-obatan modern. Hal ini 

disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih kecil 

dari pada obat modern jika digunakan secara tepat (Sari, 2006). Bagian tumbuhan 

yang umum digunakan sebagai obat adalah akar,    daun, kulit batang, bunga, buah 

atau bagian tumbuhan yang lain.  

Ludwigia octovalvis atau Primrose willow merupakan salah satu tanaman 

yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di beberapa negara. Pengobatan 

tradisional di China memanfaatkan tumbuhan ini sebagai minuman sehat untuk 

meningkatkan sistem imunitas tubuh, mencegah penyakit kardiovaskular, 

hepatoproteksi, dan anti-aging (Chen et al., 2018). Masyarakat Malaysia 

memanfaatkan tumbuhan ini sebagai minuman herbal yang dapat mengobati 

berbagai macam kondisi penyakit seperti hipertensi, penyakit syaraf, edema, sakit 

kepala, diare, nefritis, diabetes, disentri, kelenjar bengkak, orkitis, dan keputihan 

(Yakob et al., 2012). Di Indonesia sendiri tanaman ini dikenal dengan nama 

Lakum air yang digunakan sebagai obat malaria (Margarethy dan Salim, 2019).  

L. octovalvis dilaporkan mengandung berbagai metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, fenol dan terpenoid (Aung et al., 2019). 

Sebagian besar kelompok senyawa yang berhasil diisolasi dari L. octovalvis 

adalah kelompok senyawa terpenoid. Senyawa asam ursolat, asam oleanat, (3Z)-

kumaroilhederagenin, dan (23Z)-kumaroilhederagenin merupakan beberapa 

contoh senyawa kelompok terpenoid yang berhasil diisolasi dari tumbuhan. L. 

octovalvis. Senyawa (3Z).-.kumaroilhederagenin dan (23Z)-kumaroilhederagenin 

dilaporkan memiliki aktivitas sitotoksik yang bagus sehingga berpotensi sebagai 
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obat klinis antikanker (Chang et al., 2004). Bioaktivitas lainnya yang berhasil 

dilaporkan dari L. octovalvis antara lain antioksidan, antidiabetes, dan antibakteri. 

Aktivitas antibakteri L. octovalvis dilaporkan oleh Yakob et al. (2012b) 

berdasarkan metode uji difusi cakram dan mikrodilusi cair. Berdasarkan metode 

uji difusi cakram, ektrak metanol daun L. octovalvis dapat menghambat aktivitas 

beberapa bakteri seperti Escherichia coli, Staphylococcus epidermidis, dan 

Staphylococcus aureus. Ekstrak metanol bagian batang dan akar juga dapat 

menghambat aktivitas bakteri, tetapi tidak sebaik ekstrak metanol daun. 

Berdasarkan metode uji difusi cakram data menunjukkan bahwa ekstrak metanol  

daun menunjukkan zona hambat sebesar 7,8 mm pada konsentrasi 20.000 ppm. 

Selain itu,  fraksi etil asetat dari daun L. octovalvis menunjukkan zona hambat 

sebesar 9,2 mm pada konsentrasi 20.000 ppm. 

Berdasarkan studi literatur tersebut, tumbuhan L. octovalvis telah 

digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi beberapa penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri. Uji antibakteri terhadap ekstrak metanol dari daun 

tumbuhan ini juga menunjukkan bahwa tumbuhan ini potensial sebagai sumber 

bahan kimia bioaktif antibakteri. Kandungan kimia yang telah dilaporkan 

umumnya berasal dari bagian daun.  Uji pendahuluan yang telah dilakukan 

melalui uji kromatografi lapis tipis dari berbagai bagian tumbuhan ini, 

menunjukkan bahwa bagian buahnya juga mempunyai kandungan kimia yang 

potensial. Kandungan kimia dari bagian buah maupun bioaktivitasnya belum 

pernah dilaporkan. Oleh karena itu, maka pada penelitian ini akan dilakukan 

isolasi senyawa metabolit sekunder dari buah L. octovalvis, dan dilakukan uji 

antibakteri menggunakan metode disfusi cakram dari ekstrak metanol, fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat dan senyawa hasil isolasi dari buah L. octovalvis.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini ialah: 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung pada fraksi n-heksana 

buah Ludwigia octovalvis? 
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2. Apakah ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan 

senyawa hasil isolasi dari buah Ludwigia octovalvis  memiliki aktivitas 

antibakteri 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini ialah: 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder buah L. octovalvis serta 

mengidentifikasi senyawa hasil isolasi menggunakan IR, GC-MS, dan 

NMR. 

2. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak metanol, fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat dan senyawa hasil isolasi dari buah L. octovalvis 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Shigella dysentriae 

menggunakan metode difusi cakram. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada buah L. octovalvis dan potensi 

antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan S. dysentriae. 
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